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LAMPIRAN 5
Tabel Instrumen Teknik Wawancara
Aspek Sumber Pertanyaan Jawaban
Informasi
Perencanaan Guru Bagaimana Anda
Pembelajaran menentukan tujuan
Menulis pembelajaran untuk setiap

topik dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia?

. Apa saja referensi atau

sumber yang Anda gunakan
dalam menetapkan tujuan
pembelajaran?

. Apa Langkah-langkah yang

Anda lakukan untuk
mengetahui kemampuan
awal siswa sebelum
pembelajaran dimulai?
Instrumen apa yang
biasanya Anda gunakan
untuk mengukur
kemampuan awal siswa?

. Apa saja komponen utama

yang selalu Anda masukkan
dalam RPP Bahasa
Indonesia ?

. Apakah Anda menggunakan

bahan ajar tambahan selain
buku teks ?

. Seberapa sering Anda

merevisi RPP? Faktor apa
yang biasanya menjadi ala
san revisi tersebut?
Media pembelajaran apa
saja yang biasanya Anda
gunakan untuk mengajar
Bahasa Indonesia?
Bagaimana proses Anda
dalam memilih atau
menyusun media
pembelajaran yang sesuai
dengan materi?
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Aspek Sumber Pertanyaan Jawaban
Informasi
10. Apakah Anda melibatkan
siswa dalam proses
penggunaan atau
pengembangan media
pembelajaran? Jika ya,
bagaimana?
Pengorgani PKS Bagaimana sekolah
sasian Kurikulum mengembangkan standar
Pembelajaran penulisan untuk Bahasa
Menulis Indonesia?

. Apakah ada panduan atau

dokumen khusus yang
digunakan sebagai acuan
dalam penulisan? Jika ya,
mohon dijelaskan!
Bagaimana proses
pemantauan kurikulum
untuk Bahasa Indonesia
dilakukan di sekolah?

. Apakah terdapat mekanisme

evaluasi rutin terhadap
penerapan kurikulum? Jika
ya, bagaimana prosedurnya?

. Apakah sekolah

menyelenggarakan
pelatihan untuk guru Bahasa
Indonesia terkait penulisan
dan pengajaran materi?

. Jika ya, bagaimana proses

perencanaan dan
pelaksanaan pelatihan
tersebut

. Apakah sekolah

mengadakan kegiatan
penulisan kreatif untuk
mendukung pengembangan
kemampuan siswa dalam
menulis?

. Jika ya, mohon dijelaskan

bentuk kegiatan penulisan
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Aspek

Sumber
Informasi

Pertanyaan

Jawaban

10.

kreatif yang telah
dilaksanakan!

Bagaimana sekolah
memantau kemajuan
kemampuan menulis siswa?
Apakah terdapat alata tau
instrument hkhusus yang
digunakan untuk menilai
kemampuan menulis siswa?
Jika ya, mohon dijelaskan!

Pelaksanaan
Pembelajaran
Menulis

Guru

Apa saja kriteria yang Anda
gunakan dalam memipih
materi pembelajaran untuk
Bahasa Indonesia?
Bagaimana Anda
menyesuaikan materi
pembelajaran dengan
kemampuan dan kebutuhan
siswa?

Metode apa saja yang sering
Anda gunakan dalam
pembelajaran Bahasa
Indonesia?

Bagaimana Anda
menentukan metode yang
paling sesuai untuk topik
atau tema tertentu?

Seperti apa bentuk latihan
menulis yang Anda berikan
kepada siswa?

Bagaimana Anda
memastikan latihan menulis
dapat meningkatkan
kemampuan menulis siswa?

. Apakah Anda menyediakan

waktu untuk konsultasi
individu dengan siswa?
Topik atau permasalahan
apa saja yang biasanya
dibahas dalam sesi
konsultasi individu?




288

Aspek

Sumber
Informasi

Pertanyaan

Jawaban

10. Bagaimana Anda

melibatkan siswa dalam
diskusi kritis selama
pembelajaran Bahasa
Indonesia?

Siswa

. Apa yang Anda rasakan

tentang materi pembelajaran
Bahasa Indonesia yang
diajarkan oleh guru?

. Apakah Anda merasa materi

yang diajarkan relevan
dengan kehidupan sehari-
hari Anda?

Metode apa saja yang
digunakan oleh guru dalam
pembelajaran Bahasa
Indonesia yang Anda sukai?
Bagaimana Anda merasa
dengan cara guru
mengajarkan materi?
Apakah cara tersebut
memudahkan Anda untuk
memahami

. Seberapa sering Anda

diberikan latihan menulis
dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia?

. Apakah latihan menulis

tersebut membantu Anda
dalam meningkatkan
kemampuan menulis Anda?

. Apakah Anda pernah

melakukan konsultasi
individu dengan guru terkait
pelajaran Bahasa
Indonesia?

. Apa yang biasanya Anda

diskusikan selama
konsultasi individu?
Bagaimana pengalaman
Anda dalam mengikuti




289

Aspek

Sumber
Informasi

Pertanyaan

Jawaban

10.

diskusi kritis di kelas
Bahasa Indonesia?
Apakah Anda melakukan
refleksi setelah
pembelajaran Bahasa
Indonesia?

Pengawasan
Pembelajaran
Menulis

Kepala
Sekolah

Apakah sekolah memiliki
standar penulisan yang
diterapkan dalam
pembelajaran Bahasa
Indonesia?

Bagaimana peran Anda
sebagai kepala sekolah
dalam proses
pengembangan standar
penulisan tersebut?
Apakah Anda memiliki
mekanisme khusus untuk
memantau implementasi
kurikulum oleh guru?
Apakah sekolah rutin
mengadakan atau
memfasilitasi pelatihan bagi
guru Bahasa Indonesia?
Bagaimana Anda
menentukan jenis pelatihan
yang relevan untuk
meningkatkan kompetensi
guru?

Bagaimana Anda
mengevaluasi dampak
pelatihan terhadap kualitas
pembelajaran Bahasa
Indonesia?

Apakah sekolah mendorong
kegiatan penulisan kreatif
sebagai bagian dari
pembelajaran Bahasa
Indonesia?
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Aspek Sumber Pertanyaan Jawaban
Informasi

8. Apa saja bentuk kegiatan
penulisan kreatif yang telah
dilaksanakan di sekolah?

9. Bagaimana Anda memantau
perkembangan kemampuan
siswa dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia,
khususnya dalam
keterampilan menulis?

10. Apakah Anda menerima
laporan rutin dari guru
terkait kemajuan siswa?
Jika ya, seberapa sering
laporan tersebut
disampaikan?

Kendala Kepala Apa kendala :
Pembelajaran | Sekolah 4) waktu, akses terhadap bahan
Menulis PKS ajar,
Kuikulum 5) media, atau sumber belajar
Guru yang mendukung
Siswa keterampilan menulis siswa,

6) motivasi siswa, sarana dan
prasarana yang menunjang,
kompetensi guru.

Solusi Kepala Bagaimana  solusi mengatasi
Pembelajaran | Sekolah kendala :
Menulis PKS 1) waktu, akses terhadap bahan
Kuikulum ajar,
Guru 2) media, atau sumber belajar
Siswa yang mendukung
keterampilan menulis siswa,
3) motivasi siswa, sarana dan

prasarana yang menunjang,
kompetensi guru.
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LAMPIRAN 6
Contoh reviu buku GLS (Gerakan Literasi Sekolah)
REVIU BUKU MODEL AIH

Judul buku : Tidak Hilang Sebuah Nama
Pengarang : Galang Lufityanto

Penerbit : PT. Era Adicitra Intermedia
Jumlah halaman : 202 halaman

Alasan : Saya tertarik melihat sampul buku yang bergambar dua wanita
berkerudung dan dibawahnya tertulis “Novel Misteri”, membuat saya penasaran,
lalu saya pun membaca epilog di bagian belakang, dari sana saya tahu bahwa lokasi
yang menjadi latar cerita ini adalah Melbourne di Australia salah satu kota yang
menarik menurut saya . Hal-hal yang tersebut diatas membuat saya melanjutkan
membaca buku ini dari awal hingga halaman terakhir. Seperti pembaca lainnya, hal
yang membuat tertarik untuk membaca buku, pertama kali yang dilihat adalah
sampulnya. Jika mereka tertarik dengan sampulnya maka mereka akan
membacanya.

Isi Buku : Buku ini menceritakan dua perempuan kembar identik yang tinggal di
Melbourne, yaitu Olive dan Odive.Kedua tokoh utama novel ini, yaitu Odive dan
Olive Crooks memiliki nasib dan sifat berbeda . Ayahnya meninggal dalam
kecelakaan ketika mereka berusia lima tahun, dan selang beberapa waktu ibunya
pun menyusul. Odive merupakan anak yang sangat aktif, hingga saat sebuah tragedi
kebakaran yang menyebabkan mukanya menjadi buruk rupa, sejak kejadian itu ia
tidak pernah ingin melihat dunia luar lagi. la cenderung menjadi pemarah.
Sedangkan Olive ia anak yang penyayang, ia tumbuh menjadi gadis yang cantik
dan baik, sehingga banyak orang yang menyukainya. la merasa sangat bersyukur
atas kehidupan yang ia punya, bukan karena dianugerahi wajah yang cantik, tapi
karena diberikan hidayah untuk memeluk Islam, sejak saat itu ia mengenakan
kerudung. Sedangkan Odive merasa hidup tidak adil padanya, la dilahirkan kembar,
bukankah kembar itu sama, namun kenapa dirinya berbeda, oleh karena itu ia
merencanakan untuk membuat muka kembarannya sama dengannya, ia ingin
melukai wajah kembarannya dengan pisau supaya mereka berwajah sama, buruk
rupa. dst...dst...dst.

Hikmah : Yang dapat kita ambil dari cerita diatas, bahwa penyesalan selalu datang
diakhir. Biasakan berpikir sebelum bertindak untuk menghindari penyesalan yang
mungkin terjadi , selalu mensyukuri apa yang ada dan yelah diberikan oleh Allah
SWT. Dan selalu berprasangka baiklah kepada Sang Maha Kuasa, karena setiap
sesuatu yang terjadi pasti ada hikmahnya.
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LAMPIRAN 7

RPP MODEL IMBI LITERA
(Integratif Manajemen Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Proses Menulis
dan budaya Literasi Sekolah, dengan langkah-langkah Inkuiri, Mencoba, Bernalar,
Interaksi, Literasi)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri

Kelas / Semester - IX/ Ganijil

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Materi Pokok : Teks Cerita Inspiratif
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

Model Pembelajaran  : IMBI (Litera)

Kompetensi Dasar:

3.1 Menganalisis struktur dan kebahasaan teks cerita inspiratif.

4.1 Menyusun teks cerita inspiratif dengan memperhatikan struktur dan
kebahasaan secara tepat.

Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat:
1. Mengidentifikasi struktur dan kebahasaan teks cerita inspiratif.
2. Menganalisis unsur-unsur teks cerita inspiratif.
3. Menulis teks cerita inspiratif dengan memperhatikan struktur dan kaidah

kebahasaan.

Pendekatan dan Model Pembelajaran
Pendekatan: Saintifik berbasis IMBI
Model: IMBI Litera (Inkuiri — Mencoba — Bernalar — Interaksi — Literasi)

Langkah-Langkah Pembelajaran (Model IMBI Litera)
1. Inkuiri (Membangkitkan Rasa Ingin Tahu)

e Guru memutarkan cuplikan video cerita inspiratif (misalnya tentang tokoh

yang gigih).
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e Siswa menjawab pertanyaan pemantik:
“Apa pesan yang kalian dapatkan dari cerita tersebut?”’
2. Mencoba (Eksplorasi dan Eksperimen)
e Siswa dibagi ke dalam kelompok.
o Setiap kelompok diberikan satu teks cerita inspiratif pendek.
e Siswa mengamati dan menandai struktur (orientasi, peristiwa, simpulan)
dan ciri kebahasaan (kata kerja aksi, kata sifat, kalimat langsung, dll).
3. Bernalar (Analisis dan Elaborasi)
e Setiap kelompok mendiskusikan unsur cerita inspiratif: tokoh, latar, alur,
pesan moral.
e Perwakilan kelompok menyampaikan hasil analisis.
e Guru memberi penguatan tentang struktur dan kaidah kebahasaan.
4. Interaksi (Kolaborasi dan Komunikasi)
¢ Siswa diminta menulis teks cerita inspiratif secara berkelompok.
e Guru memfasilitasi diskusi, memberi umpan balik, dan membantu siswa
mengembangkan ide cerita.
5. Literasi (Membaca dan Menulis untuk Berpikir Kritis)
¢ Siswa menuliskan teks cerita inspiratif secara individual.
o Kegiatan refleksi: siswa menuliskan bagian tersulit dan termudah saat

menulis cerita inspiratif serta alasan mereka.

Penilaian
a. Sikap
e Observasi keaktifan siswa dalam diskusi, tanggung jawab, dan rasa ingin
tahu.
b. Pengetahuan
e Tes tertulis: menganalisis struktur dan kebahasaan teks cerita inspiratif.
c. Keterampilan
e Produk tulisan cerita inspiratif dinilai berdasarkan kriteria:
Struktur lengkap
Penggunaan kaidah kebahasaan



Kreativitas ide

Kelengkapan isi dan kohesi
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Instrumen Penilaian dan Rubrik (Contoh untuk Menulis Teks Cerita Inspiratif)

Aspek Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4
No Penilaian (Kurang) | (Cukup) | (Baik) | (Sangat Baik)
1 | Struktur Teks Tidak Kurang | Hampir Lengkap
lengkap | lengkap | Lengkap
2 | Kaidah Banyak | Beberapa | Sedikit | Benar semua
Kebahasaan salah salah salah
3 | Isi dan Pesan Tidak Kurang | Cukup Jelas dan
Jelas Jelas jelas menginspirasi
4 | Kreativitas dan | Kurang Cukup Kreatif Sangat
Gaya kreatif kreatif kreatif
5 | Kohesi dan Tidak Kurang | Cukup Rapi dan
Koherensi nyambung rapi rapi mengalir

Kunci Jawaban Evaluasi Pengetahuan (Contoh Soal)

Soal :

Bacalah teks berikut ! Tentukan struktur teks cerita inspiratif berikut ini !

Jawaban:

Orientasi: Paragraf 1

Peristiwa: Paragraf 2-4

Simpulan/pesan: Paragraf 5

—ik-
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LAMPIRAN 8
LKPD ( LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK)
Model Imbi Litera
(Integratif Manajemen Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Proses Menulis
dan budaya Literasi Sekolah, dengan langkah-langkah Inkuiri ,,Mencoba,

Bernalar, Interaksi, Literasi)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri

Matei : Teks Cerita Inspiratif

Model : IMBI Litera (Inkuiri — Mencoba — Bernalar — Interaksi —
Literasi)

Waktu : 2 X 40 menit

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta didik dapat:

e Mengidentifikasi struktur dan kaidah kebahasaan teks cerita inspiratif.
e Menganalisis isi dan pesan cerita inspiratif.
e Menulis teks cerita inspiratif dengan memperhatikan struktur dan kaidah

kebahasaannya.
B. Aktivitas Pembelajaran

1. Inkuiri

Tugas 1

Tontonlah tayangan video atau bacalah cerita berikut dengan saksama.

Judul cerita: “Kisah Seorang Anak Penjual Kue ”
https://youtube.com/shorts/0i8L10J9JT4?si=TNyw-VWmpvxeuOom

(Teks atau video disiapkan guru, bisa berupa cerita sederhana inspiratif berdurasi
1-2 menit)

Jawablah pertanyaan berikut ini:

a. Apa yang membuat cerita ini menarik?

b. Nilai kehidupan apa yang dapat kamu ambil dari cerita tersebut?
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2. Mencoba

Tugas 2

Amatilah teks cerita inspiratif berikut dan isilah tabel berikut sesuai struktur
teksnya!

Judul Teks: “ Sepasang Sepatu”
(https://groups.google.com/g/advent-global/c/hgOKXpVc2FY ?pli=1)

(Teks disediakan guru)

Bagian Teks : Isi Teks

Orientasi

3. Bernalar

Tugas 3

Analisis unsur kebahasaan teks di atas!
Unsur Kebahasaan

Contoh Kalimat dari Teks
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Kata kerja tindakan

4. Interaksi
Tugas 4 : Kerja Kelompok (3-4 orang)

Tulislah kerangka cerita inspiratif dengan tema “Gigih dalam Menggapai Cita-
Cita.” (contoh)

Struktur Teks Isi Kerangka Cerita

(051511171 N

5. Literasi

Tugas 5 : Individu
Kembangkan kerangka cerita yang telah dibuat menjadi teks cerita inspiratif
lengkap (minimal 3 paragraf, maksimal 5 paragraf).

Tuliskan ceritamu di halaman berikut ini:

Judul Cerita:
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C. Refleksi
Jawablah pertanyaan berikut secara jujur:

1. Apa bagian tersulit dalam menulis cerita inspiratif?
2. Apayang kamu pelajari dari kegiatan ini?

3. Apa manfaat menulis cerita inspiratif menurutmu?

D. Penilaian (Diisi Guru)

Aspek yang Dinilai Skor Maksimal
1. Pemahaman struktur teks 20
2. Penggunaan kebahasaan 20
3. Kireativitas isi cerita 30
4. Ketepatan pesan moral 20
5. Kerapihan dan sistematika 10
Jumlah Skor 100
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LAMPIRAN 9
Lokus 1 : SMPN 3 Baleendah Kabupaten Bandung

PEMERINTAH KABUPATEN BANDUNG
DINAS PENDIDIKAN

SMPN 3 BALEENDAH

JL.BOJONGKUKUN - RANCAMANYAR BAL l"th) AH
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LAMPIRAN 10

Kegiatan Pembelajaran di SMPN 3 Baleendah Kab. Bandung, untuk memotivasi
keterampilan menulis siswa dilaksanakan di luar jam pelajaran
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LAMPIRAN 11

MGMP Bahasa Indonesia SMPN 3 Baleendah Kab. Bandung merupakan
komunitas guru Bahasa Indonesia tempat sharing pembalajaran Bahasa Indonesia,
salah satunya tentang keterampilan menulis.
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LAMPIRAN 12

Perpustakaan SMPN 3 Baleendah Kab. Bandung tempat siswa membaca berbagai
sumber tulisan, dan berlatih menulis

e
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LAMPIRAN 13

Majalah Sekolah/mading (majalah dinding) tempat siswa mempublikasikan
tulisannya.
SMPN 3 Baleendah Kab. Bandung
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LAMPIRAN 14

Wawancara dengan Kepala Sekolah dan PKS Kurikulum SMPN 3 Baleendah
Kabupaten Bandung tentang penelitian pembelajaran menulis
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LAMPIRAN 15
Lokus 2. SMPN 2 Cimalaka Kabupaten Sumedang
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LAMPIRAN 16

Guru SMPN 2 Cmalaka Kab. Sumedang sedang melakukan pembelajaran
menulis yang dilaksanakan di luar jam pelajaran

e il

7(-- o s
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LAMPIRAN 17

MGMP Bahasa Indonesia SMPN 2 Cimalaka Kab. Sumedang merupakan komunitas
guru Bahasa Indonesia tempat sharing pembalajaran Bahasa Indonesia, salah satunya
tentang keterampilan menulis.
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LAMPIRAN 18

Perpustakaan SMPN 2 Cimalaka, Sumedang tempat siswa membaca berbagai
sumber tulisan, dan berlatih menulis

B \ww (21 sl
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LAMPIRAN 19

Majalah Sekolah/mading (majalah dinding) tempat siswa mempublikasikan tulisannya.
SMPN 2 Cimalaka Kab. Sumedang
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LAMPIRAN 20

Wawancara dengan Kepala Sekolah dan PKS Kurikulum SMPN 2 Cimalaka Kab.
Sumedang tentang penelitian pembelajaran menulis




